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Article history: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh tingkat
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Self-efficacy menggunakan instrumen Kkuesioner untuk variabel bebas yaitu
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prestasi belajar matematika siswa. Populasi penelitian meliputi seluruh
siswa kelas reguler di SMP Negeri 2 Tondano. Teknik penarikan
sampel menggunakan stratified random sampling yang menghasilkan
sampel sebanyak 137 siswa. Data dianalisis menggunakan analisis
regresi linear sederhana dan berganda. Hasil penelitian menunjukan
bahwa: (1) tingkat mathematics anxiety berpengaruh signifikan secara
negatif terhadap prestasi belajar matematika siswa; (2) tingkat self-
efficacy berpengaruh signifikan secara positif terhadap prestasi belajar
matematika; (3) secara simultan tingkat mathematics anxiety dan
tingkat self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar
matematika siswa. Berdasarkan hasil tersebut perlu untuk menekan
tingkat mathematics anxiety dan meningkatkan self-efficacy untuk
dapat memperoleh prestasi belajar matematika siswa yang lebih
maksimal.
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Pendahuluan

Berdasarkan penelitian siswa dengan tingkat mathematics anxiety yang tinggi menemui
kesulitan pada setiap indikator kesulitan yang diberikan. Sementara itu, mereka yang memiliki
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tingkat mathematics anxiety sedang menghadapi kendala dalam mentransfer pengetahuan,
kesulitan dalam perhitungan, dan kesulitan dalam pemahaman bahasa matematika. Di sisi lain,
siswa yang memiliki tingkat mathematics anxiety rendah hanya mengalami satu kesulitan
belajar dalam pembelajaran matematika, yaitu kesulitan dalam mentransfer pengetahuan
(Setyawati & Ratu, 2021). Hasil survei menunjukkan bahwa dari perspektif siswa terhadap
pembelajaran matematika, sebanyak 35% dari mereka menganggap matematika sebagai mata
pelajaran yang ringan dan menyenangkan, sementara 45% menganggapnya sebagai mata
pelajaran yang cukup sulit, dan 20% siswa menganggap matematika sebagai mata pelajaran
yang sangat sulit (Intisari, 2017). Mathematics anxiety memiliki dampak signifikan pada hasil
dan prestasi belajar matematika, serta berpengaruh pada kemampuan matematis siswa. Oleh
karena itu, penting bagi guru dan orang tua untuk memahami gejala mathematics anxiety agar
dapat mengembangkan strategi dalam mengatasi dan mengurangi tingkat mathematics anxiety
yang dialami oleh siswa (Amelia & Ulfah, 2022; Berliana & Adirakasiwi, 2021; Zay &
Kurniasih, 2023).

Sedangkan self-efficacy adalah keyakinan dalam diri siswa yang dapat memacu siswa
untuk mencapai tujuan, terutama selama proses belajar mengajar (Czocher et al., 2020). Sebuah
penelitian yang dilakukan di sebuah sekolah di Kendari menyebutkan bahwa self-efficacy
berperan secara signifikan terhadap prestasi belajar matematika siswa SMP (Indirwan et al.,
2021). Berdasarkan penelitian dari Putri et al. (2023) mengindikasikan adanya pengaruh yang
signifikan antara self efficacy dan prestasi belajar matematika siswa. Oleh karena itu, self-
efficacy berperan dalam meningkatkan prestasi belajar matematika siswa.

Temuan juga menunjukkan bahwa baik Mathematics anxiety maupun self-efficacy
memiliki hubungan signifikan dengan kinerja matematika, dan ketika variabel-variabel ini
dimasukkan dalam model prediksi, sebanyak 34% dari variasi total dalam kinerja matematika
dapat mempengaruhi prestasi belajar matematika siswa (Hiller et al., 2022). Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian yang mengatakan bahwa untuk mengurangi mathematics anxiety pada
anak-anak, sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang mendorong rasa self-efficacy
mereka. Orang tua dan guru dapat menciptakan lingkungan ini dengan memberikan pujian dan
dorongan, memberikan kesempatan untuk meraih kesuksesan, dan memperkuat keyakinan diri
anak-anak mereka (Wang et al., 2023).

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2 Tondano didasarkan pada hasil wawancara yang
melibatkan guru matematika di sekolah tersebut menyatakan bahwa cukup banyak siswa yang
tidak aktif dalam pembelajaran dan terdapat indikator kecemasan dalam pembelajaran di kelas,
serta sekolah tersebut belum pernah diadakan penelitian mengenai mathematics anxiety dan
self-efficacy yang mempengaruhi prestasi belajar siswa mereka, baik penelitian umum maupun
penelitian tindakan kelas (PTK), sehingga topik ini sangat cocok untuk diteliti di sekolah
tersebut yaitu dengan mengidentifikasi pengaruh tingkat mathematics anxiety terhadap prestasi
belajar matematika siswa, mengidentifikasi pengaruh tingkat self-efficacy terhadap prestasi
belajar matematika siswa dan mengidentifikasi pengaruh tingkat mathematics anxiety serta
tingkat self-efficacy secara simultan terhadap prestasi belajar matematika siswa di SMP Negeri
2 Tondano.

Metode

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional dimana penelitian ini dilaksanakan
dengan mencari hubungan dan pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat dalam
hal ini variabel bebas meliputi tingkat mathematics anxiety dan tingkat self-efficacy siswa,
sedangkan variabel terikat yaitu prestasi belajar matematika siswa.
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Populasi dan Sampel

Subjek dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas reguler di SMP Negeri 2 Tondano
Tahun Pelajaran 2023/2024 sebanyak 210 siswa. Alasan pemilihan kelas reguler yaitu karena
pada kelas bimbingan khusus semua siswanya telah mengalami seleksi dimana dipilih siswa
yang berkemampuan cukup tinggi yang kemudian dibimbing secara khusus dan lebih intensif.
Hal ini dapat meningkatkan kekeliruan dalam pengukuran tingkat mathematics anxiety dan
tingkat self-efficacy kemudian diperoleh sampel sebesar 137 siswa menggunakan teknik
stratified random sampling yaitu teknik sampling dengan membagi populasi kedalam beberapa
strata kemudian mengambil sampel dari stratum dan menggabungkan semuanya (Demokrawati
et al., 2014). Objek dari penelitian ini yaitu pengaruh antara tingkat mathematics anxiety dan
tingkat self-efficacy terhadap prestasi belajar matematika siswa baik secara parsial maupun
secara simultan.

Instrumen

Ada 2 Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini. Pertama, kuesioner tingkat
mathematics anxiety yang terdiri dari 15 butir kuesioner yang diadaptasi dari Development of
Math Anxiety Rating Scale (Kurniawan & Budiyono, 2021; Olmez & Olmez, 2019; Wu et al.,
2012), dan kuesioner self-efficacy yang terdiri dari 10 butir kuesioner yang diadaptasi dari
Development and Validation of a Student Self-efficacy Scale (Schmitz, 2013; Uzuntiryaki &
Aydin, 2009). Kedua, laporan hasil belajar siswa semester ganjil T. P 2023/2024 yang diperoleh
dari pihak sekolah. Hasil belajar yang diambil adalah hasil belajar terakhir selama semester
ganjil T.P 2023/2024 untuk setiap sampel siswa. Intrumen kuesioner diadaptasi dan divalidasi
oleh praktisi yaitu guru dan ahli dalam hal ini yaitu dosen, kemudian diuji validitas butir
kuesioner dengan melihat nilai signifikansi (2-tailed). Jika nilai sig > 0.05 maka butir kuesioner
dinyatakan tidak valid, sedangkan jika nilai sig < 0.05 maka butir kuesioner dinyatakan valid.
Juga akan dibandingkan antara rniwng terhadap reabel. Jika thitung < Ttabel maka dapat disimpulkan
bahwa butir tidak valid sedangkan jika rniung < rtabel maka disimpulkan bahwa butir kuesioner
valid (Wulandari et al., 2019). Kemudian untuk reliabilitas butir kuesioner pengujian dengan
menggunakan ketentuan uji cronbach's alpha yaitu jika nilai 711 atau nilai cronbach’s alpha >
0,60 maka butir dalam kuesioner dapat diandalkan atau reliable (Wulandari et al., 2019).
Pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan pada salah satu SMP di Kabupaten Minahasa,
hasil uji validitas dan reliabilitas dari kuesioner penelitian tersebut tersaji dalam Tabel 1 berikut
ini:

Tabel 1. Hasil validasi butir kuesioner mathematics anxiety

Butir r-hitung r-tabel Sig (2-tailed) Keterangan
01 0,400 0,2194 0,005 Valid
02 0,329 0,2194 0,024 Valid
03 0,602 0,2194 0,000 Valid
04 0,400 0,2194 0,005 Valid
05 0,445 0,2194 0,002 Valid
06 0,352 0,2194 0,015 Valid
07 0,212 0,2194 0,153 Tidak Valid
Butir r-hitung r-tabel Sig (2-tailed) Keterangan
08 0,362 0,2194 0,012 Valid
09 0,603 0,2194 0,000 Valid
10 0,575 0,2194 0,000 Valid
11 0,438 0,2194 0,002 Valid
12 0,415 0,2194 0,004 Valid
13 0,401 0,2194 0,005 Valid
14 0,444 0,2194 0,002 Valid

15 0,383 0,2194 0,008 Valid
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Berdasarkan Tabel 1 terdapat satu butir yang tidak valid dimana nilai sig > 0.05 dan rnitung
< rtapel Yaitu butir 07, dengan demikian dapat diambil keputusan bahwa butir 07 pada kuesioner
mathematics anxiety dikeluarkan sehingga dari 15 butir kuesioner tersisa 14 butir yang akan
dijadikan sebagai instrumen penelitian tingkat mathematics anxiety siswa di SMP Negeri 2

Tondano.
Tabel 2. Hasil validasi butir kuesioner mathematics anxiety

Butir r-hitung r-tabel Sig (2-tailed) Keterangan
01 0,302 0,2194 0,039 Valid
02 0,563 0,2194 0,000 Valid
03 0,430 0,2194 0,003 Valid
04 0,558 0,2194 0,000 Valid
05 0,651 0,2194 0,000 Valid
06 0,575 0,2194 0,000 Valid
07 0,655 0,2194 0,000 Valid
08 0,715 0,2194 0,000 Valid
09 0,486 0,2194 0,000 Valid
10 0,434 0,2194 0,002 Valid

Berdasarkan Tabel 2 pada bagian kuesioner self-efficacy semua butir soal valid dimana
nilai sig < 0.05 dan rhiwng > Ttabel, dengan demikian dapat diambil keputusan bahwa semua butir
kuesioner self-efficacy dapat dipakai dalam pengumpulan data tingkat self-efficacy di SMP
Negeri 2 Tondano. Hasil uji reliabilitas intrumen penelitian dapat dilihat pada Tabel 3 berikut
ini:

Tabel 3. Hasil uji reliabilitas instrumen penelitian
Nilai Cronbach’s

No Kuesioner N Alpha (r11) Keterangan
1 Mathematics Anxiety 14 0,688 Reliabel
2 Self-Efficacy 10 0,730 Reliabel

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh bahwa kedua kuesioner penelitian yaitu kuesioner tingkat
mathematics anxiety dan tingkat self-efficacy memiliki nilai 11 > 0,60 sehingga kedua
kuesioner tersebut dapat dikatakan reliable atau dapat diandalkan.

Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu untuk variabel
terikat, prestasi belajar matematika peneliti akan mengambil data sekunder dari guru mata
pelajaran matematika atau wali kelas dalam bentuk nilai rapor semester ganjil siswa SMP
Negeri 2 Tondano semester ganjil 2023, dan untuk variabel bebas dengan teknik menyebarkan
kuesioner/angket kepada responden sebanyak 2 kali. Kuesioner pertama yaitu kuesioner
mathematics anxiety dan kemudian akan dilanjutkan dengan pemberian kuesioner self-efficacy.

Pengumpulan data untuk prestasi belajar matematika yaitu dengan mengambil data
sekunder dari guru matematika atau wali kelas. Data yang akan diperoleh berupa data interval
nilai rapor yang telah dikonversi ke interval nilai 0 sampai 100. Data nilai siswa yang diambil
yaitu nilai rapor matematika siswa pada semester ganjil 2023/2024.

Pembuatan kuesioner/angket mathematics anxiety ini diperuntukkan mengukur tingkat
kecemasan matematika siswa yang dikategorikan kedalam tingkatan rendah, sedang dan tinggi.
Sedangkan pembuatan kuesioner/angket self-efficacy diperuntukkan mengukur tingkat
kepercayaan diri dan keyakinan diri siswa dalam pembelajaran matematika yang dikategorikan
kedalam tingkatan rendah, sedang dan tinggi. Perhitungan hasil kuesioner tingkat mathematics
anxiety dan Tingkat self-efficacy siswa adalah dengan menggunakan rumus:

Skor diperoleh
Konversi Nilai = ——  x 100 = Skor akhir
Skor maksimal
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Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan dua jenis analisis yaitu analisis regresi
linear sederhana dan regresi linear berganda. Penggunaan regresi linear berganda adalah untuk
menentukan arah hubungan antara variabel independent dan variabel dependen, apakah
hubungan tersebut positif atau negative, serta untuk memperkirakan nilai variabel dependen
ketika nilai variabel independent meningkat atau menurun (Mulyono, 2019). Sedangkan
analisis data pada hipotesis ketiga menggunakan analisis regresi linear berganda. Tujuan analisis
regresi linear berganda adalah mengukur seberapa besar pengaruh beberapa variabel
independent terhadap variabel dependen, serta untuk memprediksi nilai variabel dependen jika
nilai semua variabel independen telah diketahui (Sungkawa, 2015).

Analisis regresi linear sederhana untuk hipotesis pertama, yaitu pengaruh tingkat
mathematics anxiety terhadap prestasi belajar matematika siswa dan hipotesis kedua, yaitu
pengaruh tingkat self-efficacy terhadap prestasi belajar matematika siswa. Untuk hipotesis
ketiga, yaitu pengaruh tingkat mathematics anxiety dan tingkat self-efficacy secara simultan
terhadap prestasi belajar matematika siswa akan dianalisis menggunakan regresi linear
berganda. Sebelum uji hipotesis penelitian terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu
normalitas dan linearitas serta uji asumsi klasik untuk regresi linear berganda yaitu
heterokedastisitas dan multikolinearitas..

Hasil Penelitian

Berdasarkan data penelitian yang telah diperoleh akan dikategorisasikan prestasi belajar
matemtika, tingkat mathematics anxiety, dan tingkat self-efficacy yang terbagi atas kategori
rendah yaitu rerata dikurang standar deviasi data penelitian, tinggi yaitu rerata ditambah dengan
standar deviasi data penelitian, dan sedang yaitu rentang diantara kategori rendah dan tinggi.
Berikut ini adalah kategorisasi prestasi belajar matematika siswa di SMP Negeri 2 Tondano
ditunjukkan pada Tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 4. Kategorisasi prestasi belajar matematika siswa

Kategori Rentang Skor Responden Persentase
Rendah x < 74,38 21 15,33%
Sedang 74,38 < x < 83,86 100 72,99%
Tinggi x > 83,86 16 11,68%
Jumlah 137 100%

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh bahwa prestasi belajar matematika siswa berpusat pada
kategori sedang sebesar 72,99% atau sebanyak 100 siswa. Untuk kategorisasi pada tingkat
mathematics anxiety dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini:

Tabel 5. Kategorisasi tingkat mathematics anxiety

Kategori Rentang Skor Responden Persentase
Rendah x < 46,05 22 16.06%
Sedang 46,05 < x < 70,55 92 67.15%
Tinggi x =70,55 23 16.79%
Jumlah 137 100%

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh bahwa tingkat mathematics anxiety berpusat pada kategori
sedang sebesar 67,15% atau sebanyak 92 siswa. Untuk kategorisasi pada tingkat self-efficacy
dapat dilihat pada Tabel 6 berikut ini:
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Tabel 6. Kategorisasi tingkat mathematics anxiety

Kategori Rentang Skor Responden Persentase
Rendah x < 55.45 17 12,41%
Sedang 55.45 < x < 78.65 100 72,99%
Tinggi x = 78.65 20 14,60%
Jumlah 137 100%

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh bahwa tingkat self-efficacy berpusat pada kategori sedang
sebesar 72,99% atau sebanyak 100 siswa. Selanjutnya setelah informasi statistik terpenuhi
dilanjutkan dengan uji prasyarat dan uji asumsi Kklasik setelah semua terpenuhi maka akan
dilakukan uji hipotesis penelitian yang pertama dengan menggunakan analisis regresi linear
sederhana. Pengujian menggunakan bantuan software IBM SPSS (Statistical Package for the
Social Sciences) 22. Hasil uji regresi linear sederhana untuk koefisien determinasi hipotesis
pertama dapat dilihat pada Tabel 7 berikut ini:

Tabel 7. Hasil koefisien determinasi hipotesis pertama
Hipotesis / Model Prediksi Nilai R Square Nilai Ajusted R Square Galat
Mathematics Anxiety (X) *
Prestasi Belajar Matematika (Y) 0,701 0,698 2,614

Berdasarkan Tabel 7 nilai R Square koefisien determinasi sebesar 0,701 berarti bahwa

variabel X berpengaruh terhadap variabel Y sebesar 70,1%.
Tabel 8. Hasil analisis hipotesis pertama

Model Prediksi B Galat T Signifikansi
Konstanta 98,005 1,086 90,258 0,000
Mathematics Anxiety -0,324 0,018 -17,776 0,000

Dari Tabel 8 dapat disusun model dugaan regresi hipotesis ketiga regresi linear sederhana

berdasarkan rumus regresi linear sederhana yaitu sebagai berikut:
Y =98,005 — 0,324X

Dari model dugaan regresi tersebut diperoleh pengaruh antara variabel X terhadap Y yaitu
-0,324 dan nilai konstan ketika X = 0 maka Y akan bernilai 98,005. Kemudian akan
dibandingkan juga nilai thitung dengan teaner, jika |thitung] > taber Maka dapat disimpulkan bahwa
variabel X berpengaruh terhadap variabel Y, jika |thitung| < ttabet maka dapat disimpulkan bahwa
variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y Selanjutnya dapat dilihat pada kolom nilai
signifikansi, jika nilai sig > 0,05 maka tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel
mathematics anxiety terhadap variabel prestasi belajar matematika dan jika nilai sig < 0,05
maka ada pengaruh yang signifikan antara variabel mathematics anxiety terhadap variabel
prestasi belajar matematika (Yuliara, 2018). Diketahui nilai teaber = 1,65622 sedangkan |thitung| =
17,776 dengan demikian [thitung| > tiabel. Dan untuk nilai signifikansi pada Tabel 8 sebesar 0,000
<0,05.

Hasil uji regresi linear sederhana untuk koefisien determinasi hipotesis kedua dapat
dilihat pada Tabel 9 berikut ini:

Tabel 9. Hasil koefisien determinasi hipotesis kedua
Hipotesis / Model Prediksi Nilai R Square Nilai Ajusted R Square Galat

Self-Efficacy (X) *
Prestasi Belajar Matematika (YY) 0,535 0,532 3,256

Berdasarkan Tabel 9 nilai R Square koefisien determinasi sebesar 0,535 berarti bahwa
variabel X berpengaruh terhadap variabel Y sebesar 53,5%.
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Tabel 10. Hasil analisis hipotesis kedua
Model Prediksi B Galat T Signifikansi
Konstanta 59,056 1,632 36,186 0,000
Self-Efficacy 0,299 0,024 12,474 0,000

Dari Tabel 10 dapat disusun model dugaan regresi hipotesis kedua regresi linear

sederhana berdasarkan rumus regresi linear sederhana yaitu sebagai berikut:
Y = 59,056 + 0,299X

Dari model dugaan regresi tersebut diperoleh pengaruh antara variabel X terhadap Y yaitu
0,299 dan nilai konstan ketika X = 0 maka Y akan bernilai 59,056. Diketahui nilai ttaper =
1,65622 sedangkan |[thitung| = 12,474 dengan demikian [thitung| > tiaber. Dan untuk nilai signifikansi
pada Tabel 10 sebesar 0,000 < 0,05.

Hasil uji regresi linear sederhana untuk koefisien determinasi hipotesis ketiga dapat
dilihat pada Tabel 11 berikut ini:

Tabel 11. Hasil Koefisien determinasi hipotesis ketiga
Hipotesis / Model Prediksi Nilai R Square  Nilai Ajusted R Square  Galat
Mathematics Anxiety (X1) Self-Efficacy
(X2) * Prestasi Belajar Matematika (YY) 0,839 0,837 1,922

Berdasarkan Tabel 11 nilai R Square koefisien determinasi sebesar 0,839 berarti bahwa
variabel X berpengaruh terhadap variabel Y sebesar 83,9%.

Tabel 12. Hasil uji F simultan hipotesis ketiga
Model Prediksi Signifikansi

Mathematics Anxiety (X1) Self-Efficacy (Xz) * 0.000
Prestasi Belajar Matematika () '

Berdasarkan Tabel 12 diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 berarti variabel X1 dan Xz
berpengaruh secraa signifikan terhadap variabel Y.

Tabel 13. Hasil analisis hipotesis ketiga

Model Prediksi B Galat T Signifikansi
Konstanta 81,668 1,716 47,586 0,000
Mathematics Anxiety (X1) -0,244 0,015 -15,920 0,000
Self-Efficacy (X2) 0,174 0,016 10,754 0,000

Dari Tabel 13 dapat disusun model dugaan regresi hipotesis ketiga regresi linear berganda

berdasarkan rumus regresi linear sederhana yaitu sebagai berikut:
Y = 81,668 — 0,244X, + 0,174X,

Dari model dugaan regresi tersebut diperoleh pengaruh antara variabel X; dan X secara
simultan terhadap Y yaitu -0,244 untuk X1 dan 0,174 untuk X nilai konstan ketika X1 dan X
= 0 maka Y akan bernilai 81,668. Diketahui nilai twher = 1,65622 sedangkan |thitung] masing-
masing X1 dan Xz = 15,920 dan 10,754 yang lebih dari ttaber dengan demikian [thitung| > ttaber. Dan
untuk nilai signifikansi pada Tabel 13 sebesar 0,000 < 0,05.

Diskusi

Berdasarkan hasil penelitian, kami menemukan bahwa tingkat mathematics anxiety
berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar matematika siswa. Pengaruh yang
ditunjukan berupa pengaruh negative, hal ini berarti bahwa ketika terjadi penurunan prestasi
belajar matematika siswa maka tingkat mathematics anxiety akan meningkat sebesar koefisien
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regresi yang ada begitupun sebaliknya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat
mathematics anxiety berpengaruh negatif dan signifikan terhadap prestasi belajar matematika
siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Amelia & Ulfah, 2022; Wang et al., 2023,
Zay & Kurniasih, 2023) yang mengatakan bahwa mathematics anxiety memiliki dampak
signifikan pada hasil dan prestasi belajar matematika, serta berpengaruh pada kemampuan
matematis siswa. Juga diperkuat dengan hasil penelitian yang mengatakan bahwa setiap
peningkatan 1% tingkat kecemasan matematis akan menyebabkan penurunan hasil belajar
matematika sebesar 1,80 dan sebaliknya (Juliyanti & Pujiastuti, 2020; Putri, 2018; Tanzila &
Nasution, 2022).

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tingkat self-efficacy berpengaruh
secara signifikan terhadap prestasi belajar matematika siswa. Kemudian koefisien regresi dan
model dugaan regresi hipotesis kedua bernilai positif. Hal ini berarti bahwa tingkat self-efficacy
berpengaruh secara positif terhadap prestasi belajar matematika, dimana ketika tingkat self-
efficacy mengalami kenaikan, maka prestasi belajar matematika dari siswa juga akan meningkat
begitupun sebaliknya. Kesimpulan ini diperkuat dengan sebuah penelitian yang dilakukan di
sebuah sekolah di Kendari menyebutkan bahwa self-efficacy berperan secara signifikan
terhadap prestasi belajar matematika siswa SMP (Indirwan et al., 2021). Sebagaimana juga
yang diteliti oleh Putri et al. (2023) mengindikasikan adanya pengaruh yang signifikan antara
self-efficacy dan prestasi belajar matematika siswa. Self-efficacy memperlihatkan pengaruh
positif dan signifikan terhadap prestasi belajar.

Temuan berikunya, tingkat mathematics anxiety dan tingkat self-efficacy secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar matematika siswa. Hal ini menunjukan bahwa
tingkat mathematics anxiety dan tingkat self-efficacy berpengaruh secara simultan terhadap
prestasi belajar matematika siswa (Ghozali, 2018), dimana angka ini diperkuat dengan nilai
adjusted R square yaitu 0,837 yang berarti kedua variabel bebas terindikasi kuat dapat
memprediksi variabel terikat sebesar 83,7% (Susanto et al., 2021). Model dugaan regresi pada
koefisien mathematics anxiety bernilai negatif sedangkan koefisien self-efficacy bernilai positif,
hal ini berarti secara parsial dapat dikatakan bahwa ketika tingkat mathematics anxiety
mengalami peningkatan maka prestasi belajar matematika akan mengalami penurunan
begitupun sebaliknya, tetapi untuk koefisien self-efficacy bernilai positif hal ini berarti ketika
terjadi peningkatan pada tingkat self-efficacy siswa maka akan ada peningkatan juga pada
prestasi belajar matematika mereka, begitupun sebaliknya. Kesimpulan ini juga diperkuat
dengan penelitian yang mengatakan bahwa baik secara parsial maupun bersama-sama tingkat
math anxiety dan self-efficacy berpengaruh terhadap hasil belajar siswa (Amelia & Ulfah, 2022;
Kurniawan & Budiyono, 2021; Olmez & Olmez, 2019; Wang et al., 2023; Wu et al., 2012; Zay
& Kurniasih, 2023) dan juga saling berhubungan dengan penelitian yang mengatakan bahwa
untuk meningkatkan prestasi belajar matematika siswa diperlukan untuk menekan turun tingkat
mathematics anxiety siswa dengan mendorong rasa self-efficacy mereka (Wang et al., 2023).

Simpulan

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) tingkat mathematics anxiety berpengaruh
signifikan secara negatif terhadap prestasi belajar matematika siswa; (2) tingkat self-efficacy
berpengaruh signifikan secara positif terhadap prestasi belajar matematika; (3) secara simultan
tingkat mathematics anxiety dan tingkat self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap prestasi
belajar matematika siswa. Tingkat mathematics anxiety berpengaruh secara signifikan terhadap
prestasi belajar matematika siswa. Pengaruh yang ditunjukan adalah adanya pengaruh negatif
dimana ketika prestasi belajar matematika siswa mengalami peningkatan maka tingkat
mathematics anxiety siswa mengalami penurunan. Begitupun sebaliknya jika prestasi belajar
matematika siswa mengalami penurunan maka tingkat mathematics anxiety siswa akan
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meningkat. Dan besar pengaruh dari tingkat mathematics anxiety terhadap prestasi belajar
matematika siswa sebesar 70,1%.

Tingkat self-efficacy berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar matematika
siswa. Pengaruh yang ditunjukan adalah adanya pengaruh positif dimana ketika prestasi belajar
matematika siswa mengalami peningkatan maka tingkat self-efficacy siswa mengalami
peningkatan juga. Begitupun sebaliknya jika prestasi belajar matematika siswa mengalami
penurunan maka tingkat self-efficacy siswa akan penurunan juga. Dan besar pengaruh dari
tingkat mathematics anxiety terhadap prestasi belajar matematika siswa sebesar 53,5%.

Tingkat mathematics anxiety dan tingkat self-efficacy siswa berpengaruh secara simultan
atau bersama-sama terhadap prestasi belajar matematika siswa yang ditunjukan oleh nilai
signifikansi yang kurang dari 0,05 serta koefisien determinasi sebesar 0,839 atau dapat
dikatakan bahwa pengaruh secara simultan tingkat mathematics anxiety dan tingkat self-
efficacy terhadap prestasi belajar matematika siswa mencapai 83,9%. Maka perlu untuk
memperhatikan tingkat mathematics anxiety siswa dan menurunkannya, dengan mendorong
rasa efikasi diri atau self-efficacy siswa sehingga siswa dapat yakin dan percaya diri dalam
pembelajaran matematika.

Temuan penelitian ini memberikan gambaran tenatang bahanyanya mathematics anxiety
dan pentingnya meningkatkan self-efficacy pada diri siswa. Semua pihak-pihak yang terlibat
diantaranya pihak sekolah, guru, kepala sekolah, program sekolah, serta pihak internal siswa
seperti orang tua, diri siswa itu sendiri, dan lingkungan sekitar siswa, harus benar-benar
memperhatikan hal ini agar siswa tidak terkena mathematics anxiety dan dapat memaksimalkan
potensi diri dengan rasa efikasi dalam diri siswa tersebut. Kemudian perlu untuk jauh kedalam
meneliti tentang mathematics anxiety pada materi matematika tertentu dan faktor-faktor yang
mempengaruhi mathematics anxiety serta memfokuskan dalam mengkaji dimensi-dimensi pada
tingkat self-efficacy siswa.
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